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ABSTRACT

Thisresearchamsat studying the peopl €' s perception and participation
in conducting the tradition of masked puppet performancein the Sedekah
Bumi ritud at Soneyan Village, Margoyoso, K abupaten Pati, and the effect of
the performace on the surrounding community. Thisresearchisan embedded
case study. The data-collecting methodsincludein-depth interview, partici-
pant observation, and documents. The data-analyzing techniqueisinteractive
analysismodel. Theresult of the research showsthat Sedekah Bumi ritual,
during which the masked puppet isperformed, isan annual ritual that repre-
sentsthetradition of Kedung Panjang. Sinceitsemergencein 1896, thefunc-
tion of themasked puppet hasatered frommerdy ritual to moresocid. People
areafraidthat if theritual isconducted without the masked puppet perfor-
mance, they will suffer from different kindsof insecurity, contagiousdiseases,
vermin, and land infertility. The masked puppet performance has benefited
different community membersto sell food and drink, rent parking lots, and
transportation services. Theritua representsasocia tiethat unitesdifferent
socid groupsinapeaceful commund life. Different rdigiousleadersand com-
munitiesa so take part in the performance asthey think that the masked per-
formanceisnot against theldamicteachings.

Katakunci: tradisi, wayang topeng, sedekah bumi, dan dampak.
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PENDAHULUAN

Realitasbudayalndonesiayang beragam suku, tradisi yang berbeda, serta
agamadan diran yang berbau mitosmerupakan dasar kehidupan sosia dan budaya.
Catatan sgarah membuktikan bahwabangsal ndonesiasgak dahulu percayaadanya
kekuatan gaib yang mengatur alamini. Kekuatan gai b tersebut adayang mengun-
tungkan dan adayang merugikan. Untuk itu manusiasenantiasaharus berupaya
melembutkan hati pemilik kekuatan gaib dengan mengadakan upacararitud, ziarah,
sesgji, dan kaul, termasuk pementasan seni tertentu.

Pada masyarakat Jawatradisi yang berkaitan dengan peristiwakelahiran,
kamatian, perkawinan, sertaberbagal peristiwalainnyaternyatabanyak ragamnya
Berbagai tradis itu secaraturun-temurun dil estarikan ol eh parapendukungnyadengan
berbagal motivas dan tujuan yang tidak lepasdari pandangan hidup masyarakat
Jawapadaumumnya. Menurut Mulder (1981: 30), pandangan hidup masyarakat
Jawa sangat menekankan padaketenteraman batin, kesel arasan, keseimbangan,
sertasikap menerimaterhadap sega a peristiwayang terjadi sambil menempatkan
individu di bawah masyarakat sertamasyarakat di bawah alam. Individu memiliki
tanggung jawab berupahak dan kewajiban terhadap masyarakat dan masyarakat
mempunyal kewgjiban terhadap aam. Hubungan manusiadenganindividu manusia
(mikro kosmos) dilestarikan dengan upacara-upacara(ritual).

Hubungan manusiadengan aam (makro kosmaos) me ahirkan kepercayaan yang
jugadilestarikan. Dalam rangkamenjagakeharmonisan hubungan antaraindividu
dengan |eluhurnyaataupun dengan a am (hubungan mikro kosmos dan makro kos-
mos), masyarakat Jawamengembangkan tradis selamatan maupun ziarah kubur
sertaziarah ketempat-tempat lain yang dikeramatkan. Hal ini disebabkan dalam
pandangan masyarakat Jawaroh yang meninggal itu bersifat abadi. Orang yang
telah meninggd , arwahnyatetap memiliki dayasakti, yaitu dapat memberi pertolongan
padayang masi h hidup sehinggaanak cucu yang masi h hidup senantiasaberusaha
untuk tetap berhubungan dan memujanya(Koentjaraningrat, 1984).

Sebelum Idam datang di Jawa, masyarakat Jawamenganut agamaHindu dan
Budha serta kepercayaan asli Jawa. K edua agamatersebut (Hindu dan Budha)
didatangkan untuk keperluan legitimas kekuasaan rgja. Di samping itu, menurut
Buchori (1983: 29), Hindu dan Budhadidatangkan untuk keperluanistanaguna
manyerap pengetahuan tentang teknik membuat candi sekaigusmerupakan aktivitas
untuk menunjukkan kebesaran keraton, upacaraistana, teknik memerintah, dan
sebagainya. Pengaruh Hindu dan Budhalebih terserap pada kalangan elite dan
penguasadaripadaka angan masyarakat umum, yang hidup jauh dari pusat kergjaan.
Masyarakat umum |ebih banyak melakukan tradisi dari kebudayaan aslinyadan
merekamemegang teguh padaadat-istiadat sertakepercayaan lamayang diperoleh
dari nenek moyangnya
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Maraknyatradis memperingati dan ataupun merayakan peristiwapenting daam
perjaanan hidup manus adengan mel aksanakan serangkai an upacaraitu, di samping
merupakan bagian dari kebudayaan masyarakat sekaligussebaga manifestas upaya
manus auntuk mendapatkan ketenangan rokhani. Hal ini masih cukup kuat berakar
pada sebagian masyarakat Jawa modern. Penelitian Kartodirdjo (1990)
membuktikan masih adanyatradis Javasebagal suatu sikap kuat yang dimiliki oleh
masyarakat Jawa, meskipun proses pembangunan dan modernisas terusberlang-
sung. Menurut Magnis Suseno, sebagai mana dikutip Sarjono (1992: 27), ciri
kebudayaan Jawaterletak padakemampuannyayang luar biasauntuk membiarkan
diri dibanjiri gelombang kebudayaan dari luar, namun tetap mampu mempertahankan
keadiannya. Demikian pulahasi| penelitian Sumardjoko dan Murofiquddin (1998)
maupun Setyadi (2001) antaralain membuktikan bahwameskipun masyarakat Jawa
sudah memasuki eramodern tetapi keyakinan terhadap kekuatan arwah tetap tidak
usang.

K ehidupan masyarakat Jawapadadasarnyasarat dengannilai-nilai rigi. Religi
berasa dari ““religare” yang berarti meyakini, bersatu padu dengan samadi. Rdligi
sebagal gerak keterlibatan hari nurani manusiayang meyakini adanyanilai-nila kudus
sehinggamembuat manus atunduk dengan sendirinyatanpaadanyasuatu paksaan.
Fraser, sebagamanadikutip K oentjaraningrat (1982) antaralain menyebutkan bahwa
munculnyardigi bergfat evolusf, yakni mula-mulamanusamemecahkan persoaan
hidupnyamelaui pengetahuan dan aka nya. Sod-soa yang tidak terpecahkan dengan
akal disdlesaikan dengan “magic”, dan akhirnyamanusiamenyadari bahwaaam
didiami makhluk halus. Bersamaan dengan makin lemahnyakemampuan rasiona
manusi amengakibatkan tumbuh-suburnyakeyakinan terhadap sesuatu yang gaib,
seperti keyakinan terhadap dewa, alam, hantu, dan roh nenek moyang. Reli gl
merupakan suatu responsterhadap kebutuhan akan konseps yang tersusun mengenal
alam semestadan sebagal mekanisme dalam rangkamengatasi kegagal an akibat
ketidakmampuan manusia. Jedi, reigi sehenarnyamerupakan segdas stem perbuatan
manusiauntuk mencapai suatu maksud dengan caramenyandarkan diri kepada
kemauan dari kekuasaan makhluk halus, seperti roh, dewa, dan sebagainyayang
menempati am.

Masyarakat Javamengenal berbagal ibadat dan upacaratrandisional. Nenek
moyang orang Jawa hidup dalam alam pikiran sederhanayang berpengaruh pada
caraberpikirnya. Pandangan merekaterhadap masal ah-masal ah kehidupan dunia
sering sempit danlebih dipengaruhi ha-hal di dam gaib. Merekaberanggapan dunia
dihuni bermacam-macam makhluk hal usdan kekuatan gaib yang dapat menimbulkan
kebahagiaan dan kesengsaraan. Menghadapi duniagaib, manusiamenggunakan
perasaan, misalnya: menghormeati, mengagungkan, takut, cinta, dan ngeri. Perasaan
ini muncul dalam berbagai perbuatan yang berhubungan dengan duniagaib melaui
upacara. Pada dasarnya upacaramerupakan permohonan dalam pemujaan atau
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pengabdian yang dituj ukan kepadakekuasaan | el uhur yang menguasai kehidupan
manusia sehingga keselamatan serta kesengsaraan manusia tergantung pada
kekuasaanitu.

Menurut Geertz (1983), upacaramerupakan suatu adat atau kebiasaan yang
diadakan secaratepat menurut waktu dan tempat, peristiwaatau keperluan tertentu.
Sdlanjutnya, menurut Subagya (1987), upacaramerupakan bentuk kegiatanambolis
yang menkonsolidas kan atau memulihkan tataa am dengan menempatkan manusia
dalamtataalamtersebut. Dalam ritus atau upayatersebut dipakai kata-kata, doa-
doa, dan gerak-gerak tangan atau badan. Sementaraitu, K oentjaraningrat (1981)
memformul askan bahwas sem upacaramengandung empat komponen, yaitu tempet
upacara, saat upacara, benda-benda dan alat-alat upacara, serta orang yang
mel akukan dan memimpin upacara. Semuayang berperan dalam upacaratersebut
sifatnyasakral sehinggatidak boleh dihadapi dengan sembarangan karenadapat
menimbulkan bahaya. Demikianjugaorang yang berhadapan dengan ha-hd keramat
harus mengindahkan berbagai larangan.

Dari berbagal pendapat tentang upacaradapat dipahami bahwaupacarayang
dilakukan oleh manusiapadahakikatnyamerupakan tataalam sesua dengan adat
kebiasaan untuk mendapatkan ketenteraman dan keselamatan hidup serta sebagai
perwujudan dari keterbatasan kemampuan manusiada am menghadapi tantangan
hidup, baik yang berasal dari diri sendiri atau dari lam sekitarnya. Berbagai upacara
yang dilakukan oleh masyarakat bertujuan mengadakan kontak langsung dengan
paraleluhur, roh-roh, dewa-dewa, dan dengan Yang MahaK uasa.

Parapenganut agamaadi | ndones apercayaadanyaaurantetap, yang mengatas
segdakgadiandi duniayang dilakukan manusia. Apayang sesua atau selarasdalam
hidup manusiadengan | atar bel akang kehidupan mutlak adal ah beres. Apayang
menyimpang, tidak cocok, atau menentangnyaadal ah disfungsional, salah, sest,
dan merupakan dosa. Partisipas tingkah laku manusiadalam aturan damrayaitu
mengangkat hidup manusiamenjadi otentik, berarti, dan bernilai (Subagya, 1987).

K elakuan s mbolis manusiayang menghadapkan keselamatan itu bentuknya
banyak, seperti: menceritakan kembdi mitosasal, mementaskanis mitos, melakukan
upacaraadat, menghadirkan tataa am dalam tari-menari, carakhusus menanam
atau mengetam padi, beraneka perayaan korban, makan bersama (selamatan),
penegasan jenjang perdihan dalam hidup danlain-lain (Subagya, 1987). Kesediaan
manusiamengikuti tataupacarayang ditentukan karenapercayaaturan itu sebagai
kelakuan simbolis, yang menghadapkan kesel amatan yang menceritakan kembdli
mitosasal.

Upacaratradisiona adalah segalasesuatu yang berkaitan dengan perbuatan
yang bersifat turun-temurun, antaralain pandangan hidup, kepercayaan, kesenian,
upacarayang semuanyadilakukan menurut adat atau aturan agamadan keyakinan
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yang dianut manusiapendukungnnya. Upacaraitu jugamerupakan kegiatan sosial
yang meliputi wargamasyarakat dalam usahamencapai tujuan kesdlamatan bersama
danmenjadi bagianintegral dari kebudayaan masyarakat. Tradis memperingati atau
merayakan peristiwa penting dalam perja anan hidup manus adengan mel aksanakan
upacaramerupakan bagian dari kebudayaan masyarakat sekaigusmanifestas upaya
manus amendapatkan ketenangan rohani, yang masih kuat berakar sampai sekarang.

Upacarasedhekah bumi yang mempunyai maknavertikal dan horisontal bagi
masyarakat Jawaternyatamasih cukup kuat berakar dil aksanakan secarakonsisten
ol eh sebagian besar masyarakat Jawa. Bagi masyarakat dukuh Kedung Panjang
tradis ini mempunyai syarat khususyang relatif berbedadengan masyarakat Jawa
pada umumnya. Kekhususannya terutama terletak pada pelaksanaan tradisi
pementasan wayang topeng dengan syarat-syarat, perlengkapan, sertatatacara
khusus, sebagai bagian tak terpisahkan dari upacarasedhekah bumi, yang tidak
terdapat di daerahlain. Daam konteksini dipandang perlu penditian mengenai tradis
pementasan wayang topeng dalam rangkasedhekah bumi dan dampaknya bagi
masyarakat sekitarnya.

Berdasarkan latar bel akang di atas dapat dirumuskan permasal ahan, yaitu: (1)
bagaimanakah |atar belakang, rangkai an tata carapel aksanaan, sertaupayapeles-
tarian dan pengembangan tradis pementasan wayang topeng dalam rangkaupacara
sedhekah bumi di dukuh Kedung Panjang desa Soneyan; dan (2) bagai manakah
dampak pelaksanaan tradis tersebut bagi masyarakat sekitarnya. Dengan demikian,
penelitianini bertujuan untuk: (1) memperoleh gambaranriil latar belakang tradis
pementasan wayang topeng dalam rangka upacarasedhekah bumi, (2) mendes-
kripsikan rangkaian tata carapel aksanaan tradis pementasan wayang topeng, (3)
menggali upaya-upayamasyarakat gunamelestarikan dan mengembangkan tradis
pementasan wayang topeng, serta (4) mengkaji dampak pelaksanaan tradisi
pementasan wayang topeng tersebut bagi masyarakat sekitarnya.

Melaui kegiatan pendlitianini diharapkan dapat diperoleh beberapamanfaat,
terutama: (1) secarateoritis, hasil penelitian ini dapat memperluas cakrawala
pengetahuan, khususnyamengena tradis pementasan wayang topeng padaupacara
sedhekah bumi bagi masyarakat dukuh K edung Panjang sebagai bagian dari budaya
bangsalndones a, yang secaralangsung tel ah menyentuh kehidupan sosial budaya,
ekonomi maupun religius masyarakat sekitarnya; serta (2) secarapraktis, hasi
penditianini dapat digunakan sebagai salah satu masukan dan kerangkaacuanyang
sangat berhargabagi parapengambil kebijakan (decision maker), terutamaberkaitan
dengan pengelolaan tradisi pementasan wayang topeng pada upacarasedhekah
bumi itu.
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METODE PENELITIAN

Penelitianini bersifat deskriptif analitis sertamerupakan studi empirisdan
naturalistik. Bentuk penelitian ini memusatkan padalokasi riset tunggal, dengan
memusatkan diri pada pencatatan secararinci aspek-aspek suatu fenomenatunggal
yang bisaberupa sekel ompok manusiaataupun merupakan prosesgerakan sosial.
Riset ini bersifat holistik karenatidak hanyamengarahkan padasal ah satu atau
beberapavariabe tertentu yang menjadi perhatian pendliti. Strategi pendlitianyang
diterapkan adal ah studi kasustunggal yang terpancang (embedded case study).
Strategi ini dipilih karenadalam penelitianini tel ah ditentukan beberapa variabel
pokok yang akan menjadi pusat kajian (Sutopo,1993: 10). Dengan demikian, ada
penekananyang diarahkan padabeberapavariabd pokok padasuatutotaitastunggal.

Sumber datadalam pendlitian ini mencakup manusiasebagal informan, tempat
dan peristiwa, sertaarsip maupun dokumen. Informan terdiri dari sesepuh desa,
perangkat desa, tokoh masyarakat, pemukaagama, dalang wayang topeng, pelaku
pementasan wayang topeng lainnya, serta beberapawargamasyarakat di sekitar
tempat pelaksanaantradis pementasan wayang topeng. Tempat dan peristiwvameiputi
lokas pel aksanaantradis pementasan wayang topeng sertapenyel enggaraan maupun
aktivitasmanusiayang terlibat dalam peristiwatersebut. Selanjutnya, arsip maupun
dokumen terutamayang berhubungan dengan berbagal kegiatan yang terkait dengan
tradis pementasan wayang topeng. Di samping itu, didokumentasikan pulabenda
benda yang berkaitan dengan pelaksanaan pementasan wayang topeng guna
melengkapi data dan temuan yang diperoleh dalam penditianini.

Sesual dengan karakteristik datayang dikumpulkan dalam pendlitianini, maka
teknik pengumpulan datayang digunakan adal ah wawancaramendal am, observas
langsung, sertamencatat arsip dan dokumen. Menurut Milesand Huberman (1984),
wawancaramendalam sering disebut indepth interviewing atau the long interview
memungkinkanterciptanyagood rapport antarapenditi daninforman. Hal ini penting
karenadapat menghilangkan rasatakut dan ragu-ragu maupun curigadari informan
terhadap peneliti (Lucas,1982: 35). Bahkan |ebih jauh menurut Faisal (1990: 27)
ha ini merupakan suatu syarat pokok sehinggamenjamin kel ancaran pengembangan
wawancara.

Penditianini merupakan penditian kudlitatif sehinggacuplikanyang digunakan
bergfat purposive sampling. Untuk itu pendliti selalu memilihinformanyang dianggep
tahu dan dapat dipercaya sepenuhnya sebagai sumber datayang mantap serta
mengetahui permasal ahan yang diteliti secaralebih mendaam (Sutopo, 1993: 27).
Teknik cuplikan yang jugadisebut internal sampling ini tidak dimaksudkan untuk
kepentingan generalisasi sebagaimana yang biasa dilakukan dalam penelitian
kuantitatif. Meaui cuplikanini berarti penditi berusshamemilihinformankunci (key
informant) yang dipandang paling mengetahui permasal ahan, terutama: sesepuh
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desa, perangkat desa, tokoh masyarakat, pemukaagama, dalang wayang topeng,
pel aku pementasan wayang topeng lainnya, sertabeberapawargamasyarakat di
sekitar tempat pel aksanaan tradis pementasan wayang topeng. Informan kunci ini
dapat menunjuk informan lainyang dipandang mengetahui |ebih banyak ha-hd yang
ingindiungkapkan meldui penditianini sehinggajumlahinforman akan berkembang
sesual dengan kebutuhan, dan berhenti apabila datatelah cukup terkumpulkan.
Dengan demikian, dalam pendlitianini sekaligusditerapkan polasnowball sampling.

Langkah sdlanjutnya, peneliti mengambil keputusan berkaitan dengan pikiran
yang muncul mengenai apayang sedang dikaji, dengan siapapeneliti berbicara,
kapan perlu melakukan observas yang paling tepat, dan berapajumlah dokumen
yang perlu diteliti. Untuk menguji keabsahan datadigunakanteknik trianggulas,
khususnyatrianggulas sumber, yakni dengan jalan membandingkan dan mengecek
baik dergat kepercayaan suatuinformas dalam waktu dan dengan dat yang berbeda

Pemilihan rancangan andisisuntuk pendlitian kuaitatif selalu didasarkan pada
tigakomponen utama, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing
(Milesand Huberman, 1984). Pendlitian ini menerapkan model analisisinteraktif
(interactive model of analysis), yaitu suatu analisisyang dilakukan dalam bentuk
interaktif dari ketigakomponen analisisitu. Penggunaan model analisisinteraktif
didasarkan a asan bahwapenelitian yang dil akukan menggunakan prosessiklus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Wayang topeng merupakan bentuk seni pementasan yang menggunakan topeng
sebagai penutup mukasekaligus menunjukkan karakter tokoh-tokohnya. Topeng
bisadibuat dari kayu, kertas, atau bahan lain yang menggambarkan tokoh manusia,
dewa, raksasa, binatang, setan, dan lain-lain. Topeng merupakan saranameng-
hilangkan identitas pemakainyasekaligus untuk memerankan karakter suatu tokoh
tertentu.

K eberadaan wayang topeng K edung Panjang muncul sgjak tahun 1896 dan
telah mengalami tigaperiodedalang, mulai dari SuroAstono, kemudian Surat, dan
dilanjutkan Ngushi, yang merupakan satu keturunan. Suro Astono menjadi dalang
wayang topeng sgak tahun 1986 sampai tahun 1941. Setel ah SuroAstono meningga
padatahun 1941, dalang wayang topeng dilanjutkan cucunyayang bernama Surat
tahun 1942 sampai tahun 1977. Karenausialanjut, posis Surat digantikan anaknya
yang bernamaNgushi yang menjadi dalang wayang topeng sgjak tahun 1978 sampai
sekarang. Topeng yang digunakan dalam pementasan wayang topeng K edung
Panjang telah beralih tangan atau pemilik beberapa kali, mulai dari Sarman
(amarhum), Singa L asiman (almarhum), Suwoto (almarhum), dan sekarang oleh
Edris. Topengitutelah mengadami renovas berupapengecatan kembali warnatopeng
padatahun 1970 dan tahun 1974.
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Pementasan wayang topeng di Kedung Panjang merupakan satu rangkaian
ritual upacarasedhekah bumi setiap satu tahun sekali padabulan Selo hari Sabtu
Kliwon, sebagai tanda syukur dari masyarakat atas hasil panen yang melimpah.
Pementasan tersebut berlangsung duakdi, yaitusang hari (mulai pukul 11.00 sampai
17.00WIB), dan malam hari (mulai pukul 21.00—03.00 WIB). Pementasan sSiang
hari dilaksanakan di kabumen atau kalangan, yaitu suatu bangunan atau rumah
terbukadaam ukuran kecil yang terletak padatanah kosong, sedangkan pementasan
malam hari diselenggarakan di rumah KepalaDukuh.

Pementasan wayang topeng di siang hari diawali ritual sedhekah bumi yang
melibatkan seluruh wargadukuh K edung Panj ang. Sajen (sesgji) yang disiapkan
sebelum pementasan wayang topeng terdiiri dari: pisang rajasepasang, kupat |epet,
bumbu wiwit, nasi buceng (nas tumpeng yang di atasnyadiberi cabe), kendi kecil,
kaca, sisir rambut, bubur merah, cengkaruk pala (irisan paladigoreng), horog-
horog (nasi urap dengan kelapa parutan dan garam), emplek-emplek (tepung
dibungkus daun kemudian dibakar), bubur koleh atau bubur sum-sum yang terbuat
dari tepung berasdan diberi gulamerah, rujak adu manis (terdiri tebu, cengkir atau
kelapayang masih kecil dan mengkudu atau dapat diganti belimbing), beras, gula
jawa (gulamerah), sertajambe suruh.

Sebelum acaradimulal seorang sesepuh desamel akukan sesgji obong-obong
dengan mel etakkan bunga setaman dan membakar dupadi bawah pohon beringin,
yang diperuntukkan bagi arwah |eluhur desasetempat yang disebut Mbah Danyang.
Sesgji yang diikuti dengan doa (donga) tersebut sekaligus dimaksudkan sebagai
permohonan ijin pementasan wayang topeng kepadadanyang setempat. Setelah
acararitua sedhekah bumi sdlesal, barulah dimulai acarapementasan wayang topeng
dengan memainkan|akon Sren, dengan tokoh sentral Dewi Sri yang diyakini sebagai
tokoh pemberi kesuburan dan keberhasilan usaha pertanian masyarakat.

Pementasan wayang topeng padamalam hari tataurutan maupun kel engkapan
Sesginyasamadengan pementasan Sang hari, hanyasgatidak diawdi ritua sedhekah
bumi. Lakon yang ditampilkan pada pementasan malam hari samadengan yang
ditampilkan padasiang hari. Namun demikian, dimungkinkan menampilkan lakon
yang berbeda dengan |akon yang dimainkan pada pementasan siang harinya.

Wayang topeng K edung Panjang telah menga ami perkembangan fungs yang
cukup berarti. Padaawa nyawayang topeng hanyaberfungs ritual sebagal bagian
dari upacara selamatan sedhekah bumi. Melalui sedhekah bumi yang disertai
pementasan wayang topengini oleh masyarakat diyakini akan menjadikan tanaman
subur dan merekamendapatkan hasil melimpah. Dal am perkembangannyawayang
topengjugamenjadi saranahiburan dan tontonan dalam berbagal acara, di antaranya:
peringatan hari kemerdekaan, khitanan, perkawinan, dan sebagainya. Berkaitan
dengan kekuatan supranaturd , wayang topeng berfungs sebagal saranapenyembuhan
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terhadap penyakit, terutama penyakit akibat gangguan roh gaib (kesurupan).
Penyembuhan dilakukan oleh pawang dengan caramemberikan segelasair putih
yang telah diberi kemenyan dan dimintakan doa penyembuh kepadadanyang topeng
untuk sdanjutnyadiminumkan padaorang yang mengadami kesurupan itu. Pemelihara
topeng setigp malam Jumat Pahing memberi sesgji dan kemenyan sebagal makanan
roh gaib (danyang) padatopeng itu sehinggadiyakini topeng tersebut mempunyai
kekuatan supranatural untuk penyembuhan.

Upayape estarian dan pengembangan wayang topeng tel ah dil akukan segenap
edemenmasyarakat, di antaranyadengan cara menjagakeberlangsungan pementasan
wayang topeng, membangkitkan minat generas mudauntuk ikut melestarikannya,
menyebarl uaskan pementasan wayang topeng, memodernisaskantradis pementasan
yang sudah ada, meningkatkan kualitas pementasan, sertamencari dukungan pada
pihak-pihak terkait (misal nyapemerintah kabupaten Jepara). K elompok kesenian
wayang topeng sebagai pelaku seni berusahamel estarikan dan mengembangkan
dengan caramenampilkan wayang topeng secararutin dalam acarasedhekah bumi,
mengganti penari yang sudah tuadengan penari-penari muda, menampilkanwayang
topeng di daerahlain sehinggabisalebih menyebar luas, sertamemberikan selingan
dalam pertunjukkan wayang topeng agar |ebih menarik penonton melaui penambahan
gerak tari maupun lagu-lagu campursari.

Tradis pementasan wayang topeng membawadampak secaraekonomisbagi
masyarakat karenamerekadapat memanf aatkan pel uang pada saat adapementasan
dengan menjual makanan dan minuman dan membukaarea parkir maupun jasa
0j ek sehinggamendatangkan keuntungan. Dari segi sosa budaya, ritual pementasan
wayang topeng dapat mempersatukan kel ompok-kel ompok masyarakat ddam ikatan
yang paing erat untuk dapat hidup bersamada am kerukunan dan kegotongroyongan.

Secarareligius pementasan tersebut melibatkan kaum santri dan paraulama,
yang beranggapan pementasan wayang topeng itu merupakan kesenian yang tidak
melanggar tata kesusilaan dan tidak bertentangan dengan gjaran agamalslam.
Sementaraitu, dari segi pendidikan, tradis tersebut memperkayakhasanah budaya
dan dapat dijadikan sebagai media pembelgjaran pelestarian budaya serta
pembel gjaran hidup bermasyarakat dengan damai.

Tradisi pementasan wayang topeng di dukuh Kedung Panjang sarat dengan
smboal, ritud (proses), dan perlengkapan yang mengandung maknakhusus. Sebelum
acaradimula masyarakat terlebih dahulu membuat Jolen, yaitu tempat yang terbuat
dari bambu dengan diberi kertaswarna-warni, beris berbagai makanan yang diantar
kekabumen, dan padaakhirnyadiperebutkan olehwarga. Hal ini merupakan smbol
melimpah-ruahnyahasi| bumi dan meningkatnyapenghasilan masyarakat.

Pembuatan Jolen dan Sajen merupakan simbol kesadaran manusia sebagai
makhluk yang mempunyai kekurangan dan kel ebihan sertakekhilafan. Untuk itulah
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manusiamemohon pengampunan kepada Tuhan. Selanjutnya, ritual pembacaan doa
padarangkaian upacarasedhekah bumi dan pementasan wayang topeng merupakan
inti dari ibadah manusapadayang mahakuasa. Kesemuanyaitu menunjukkanmasih
kuatnyatradis yang sarat dengan maknasimbolik, bagi sebagian masyarakat Java
modern.

SIMPULAN

Berdasarkan hasi| pendlitian dan pembahasan sebagai manadi paparkan di atas,
makadapat diambil beberapakesimpulan. Pertama, maraknyaberbagai tradis
untuk memperingeti dan ataupun merayakan perigtiwapenting dalam perjaanan hidup
manusi adengan mel aksanakan serangkaian upacaraitu, di samping merupakan
bagian dari kebudayaan masyarakat sekaigus sebagal manifestas upayamanusia
untuk mendapatkan ketenangan rokhani.

Kedua, ritual sedhekah bumi yang di dalamnyaterdapat pementasan wayang
topeng yang selau dil aksanakan masyarakat di dukuh Kedung Panjang merupakan
bukti mas h kuatnyakepercayaan sebagian orang Jawaterhadap kekuatan-kekuatan
duniagaib, sekalipun merekasaat ini sudah memasuki eramodern. Tradis upacara
sedhekah bumi bagi masyarakat Jawa ternyata masih cukup kuat berakar dan
selalu dilaksanakan secara konsi sten ol eh sebagian besar masyarakat Jawa. Bagi
wargadukuh Kedung Panjangtradis ini mempunyai syarat khususyang relatif berbeda
dengan masyarakat Jawa pada umumnya. Kekhususan terutama pada adanya
pel aksanaan pementasan wayang topeng dengan syarat-syarat, perlengkapan, serta
tatacarakhususyang merupakan satu rangkaian dengan tradis sedhekah bumi yang
diawali dengan kegiatan bersih desadengan segalaaktivitasnya.

Ketiga, sgak awal kemunculan tahun 1896 sampai sekarang wayang topeng
mengaami perkembangan fungd, dari sekedar berfungs ritual sebagal ssranaupacara
sedhekah bumi sampal padafungs sosid laintermasuk untuk hiburan, tontonan, serta
saranapenyembuhan penyakit tertentu. Keempat, peranan wayang topeng sangat
besar artinyabagi masyarakat K edung Panjang. Kegiatanritua sedhekah bumi tanpa
disertai pertunjukan wayang topeng dikhawatirkan membawaakibat terjadinyahal-
ha yangtidak diinginkanbagi ketenteraman masyarakat, seperti terkenawabah penyakit
menular, ancaman hamatanaman, maupun berkurangnyakesuburan lahan. Kelima,
tradis pementasan wayang topeng terbukti membawadampak dalam bidang ekonomi,
sosd dan budaya, rdligius, sertapendidikan bagi masyarakat setempat.
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